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BAB V 

PENUTUP 

A. Pendapat Hukum 

Setelah dilakukan analisis hukum terhadap peristiwa pembunuhan Anas 

Al-Sharif oleh pihak militer IDF dari Israel, telah ditemukan bahwa Israel telah 

melakukan pelanggaran hukum internasional, khususnya hukum humaniter 

internasional. Dalil yang diungkapkan oleh Israel bahwa Anas Al-Sharif adalah 

seorang anggota milisi Hamas dan pemimpin penembak roket merupakan dalil yang 

tidak beralaskan hukum dan tidak dapat dibuktikan berdasarkan fakta. Sebaliknya, 

kedudukan Anas Al-Sharif pada hukum internasional adalah sebagai warga sipil, 

orang yang dilindungi dan jurnalis. Konsekuensi hukum yang timbul terhadap 

kedudukan Anas Al-Sharif tersebut adalah Anas Al-Sharif seharusnya 

mendapatkan perlindungan berdasarkan hukum internasional. 

Peristiwa pembunuhan Anas Al-Sharif diduga merupakan upaya untuk 

menghalangi kegiatan jurnalisme yang dilakukan di Gaza. Israel melakukan upaya 

tersebut dengan menawarkan keamanan bagi diri Anas Al-Sharif selama dia mau 

menghentikan aktivitas jurnalismenya yang dilakukan di Gaza. Ketika Anas Al-

Sharif menolak tawaran tersebut, pihak IDF menyerang tenda jurnalis Al Jazeera 

dan menyebabkan kematian Anas Al-Sharif. Rangkaian peristiwa tersebut 

merupakan pelanggaran hukum internasional, yaitu paksaan terhadap diri Anas Al-

Sharif dan pembunuhan terhadap Anas Al-Sharif sebagai warga sipil dan jurnalis.  
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Meski peristiwa pembunuhan Anas Al-Sharif merupakan suatu 

kejahatan perang dan termasuk dalam yurisdiksi ICC terhadap individu, negara 

Israel tetap memiliki pertanggungjawaban berdasarkan hukum internasional. 

Hukum internasional telah mengatur dengan rinci bahwa perbuatan melawan 

hukum yang dilakukan oleh alat negara, yang mana dalam hal ini adalah IDF 

merupakan perbuatan yang diatribusikan kepada negara tersebut. Dengan adanya 

ketentuan tersebut, Israel memiliki pertanggungjawaban terhadap pembunuhan 

yang dilakukan terhadap pribadi Anas Al-Sharif.  

B. Rekomendasi Hukum 

Tidak bisa dipungkiri bahwa penuntutan pertanggungjawaban dari 

Israel masih sulit untuk dilakukan. Hal ini mengingat bahwa masih terdapat banyak 

kejahatan perang yang dilakukan oleh Israel yang belum diselesaikan secara 

hukum, salah satunya adalah kejahatan genosida. Proses hukum akan susah untuk 

berjalan selama Konflik Palestina-Israel tetap berlanjut tanpa adanya resolusi yang 

jelas dari konflik ini. Komunitas internasional, terutama PBB diharapkan mampu 

mencari upaya yang efektif untuk mencari penyelesaian terhadap konflik Israel-

Paelstina. Hal ini karena selain untuk mencegah timbulnya potensi pelanggaran 

kejahatan perang dan korban sipil yang lebih lanjut, proses hukum baru dapat 

dilaksanakan secara efektif ketika Konflik Palestina-Israel telah selesai. 

Meskipun proses penuntutan masih sulit untuk dilaksanakan, 

perumusan pertanggungjawaban negara terhadap pelanggaran hukum humaniter 

tetap penting untuk dilaksanakan. Hal ini sebagai komitmen komunitas 

internasional terhadap perlindungan hak asasi manusia dalam situasi konflik 
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bersenjata. Secara khusus, perumusan pertanggungjawaban pada peristiwa 

pembunuhan Anas Al-Sharif merupakan bentuk komitmen terhadap perlindungan 

jurnalisme dalam hukum internasional. 

Seperti yang telah disinggung pada bagian analisis hukum, 

pertanggungjawaban negara menimbulkan kewajiban negara untuk mengganti 

kerugian yang ditimbulkan oleh perbuatan negara tersebut. Tidak bisa disangkal 

bahwa nyawa yang hilang akibat peristiwa pembunuhan tidak bisa dikembalikan 

lagi. Meskipun pertanggungjawaban secara materi dapat diberikan kepada pihak-

pihak berkaitan yang dirugikan, seperti keluarga dari Anas Al-Sharif maupun Al 

Jazeera sebagai organisasi media yang menaungi Anas Al-Sharif, terdapat hal 

penting terkait pertanggungjawaban dari Israel. Hal penting ini berkaitan dengan 

nama baik dari Anas Al-Sharif yang tercoreng oleh Israel dengan tuduhan yang 

dinyatakan dari Israel bahwa Anas Al-Sharif merupakan anggota milisi Hamas dan 

dicap sebagai seorang teroris. Penting bagi Israel untuk menyatakan permintaan 

maaf akibat tuduhan yang disampaikan terhadap diri Anas Al-Sharif. Tentu, 

meskipun sekarang pertanggungjawaban Israel sulit untuk dilaksanakan, 

harapannya nama baik dari Anas Al-Sharif sebagai seorang jurnalis yang bertugas 

pada misi berbahaya dapat dipulihkan kembali. 
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